BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan iuran rakyat kepada negara berdasarkan undang-undang
(yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontra prestasi) yang
langsung dapat ditunjukkan dan gunanya ialahuntuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas negara untuk pengeluaran
umum dan menyelenggarakan urusan kepemerintahan (Mardiasmo:2011).

Pembayaran pajakmerupakan salah satu wujud dari kewajiban kenegaraan
dan kesadaran dalam bernegara serta wajib pajak untuk secara langsung dan
bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan untuk pembiayaan negara dan
pembangunan nasional, dalam praktek kehidupan kenegaraan sehari-hari dikenal
dengan istilah kebijakan fiskal, pengertian fiskal ialah meliputi pengertian
penerimaan dan pengeluaran uang negara, yang artinya alternatif keputusan yang
dipilih pemerintah dalam  pengeluaran keuangan negara dan mengelola
pendapatan negara, berbagai pungutan dari penduduk juga segala bentuk
variasinya serta penggunaan pungutan itu untuk berbagai tujuan telah sama tuanya
dengan umur timbulnya negara, akan tetapi usaha-usaha untuk memberi dasar
atau prinsip-prinsip pemungutannya menjadi “pajak”, baru dimulai lahir pada
akhir zaman merkantilisme di Eropa dan timbulnya Revolusi Industri di Inggris,
pada abad ke-18, hal tersebut sesuai dengan sistem self assesment yang diikuti
juga dalamsistem perpajakan Indonesia, pemerintah dalam hal ini yaknitanggung

jawab administrasi negara perpajakan adalah melakukan pembinaan, konsultasi,



pelayanan dan pengawasan, berdasarkan buku digital berjudul pengantar
perpajakan (https://books.google.co.id/).

Wajib Pajak ialah orang pribadi atau badan yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan,
termasuk pemungut pajak atau pemungut pajak tertentu, namun dalam nyatanya
mungkin terdapat beberapa kesulitan bagi Wajib Pajak dalam melunasi
pembayarannya sehingga pembayaran pajak secara angsuran ini ada dalam
pengertian dari PPh pasal 25, pengertian Pajak Penghasilan pasal 25 ialah salah
satu pasal dalam undang-undang Nomor 17 Tahun 2000 yang dimaksudkan untuk
meringankan beban warga negara dalam membayar pajak yang terutang dengan
cara mengangsur hutang pajaknya dalam Tahun pajak, PPh pasal 25 mengatur
bahwa wajib yang mempunyai kegiatan usaha wajib membayar pajak penghasilan
dengan cara angsuran bulanan, dimana batas waktu pembayaran tersebut ialah
paling lambat tanggal 15 di bulan berikutnya dari masa pajak yang akan
dibayarkan, apabila ada keterlambatan dalam pelaporan dan penyetoran PPh pasal
25 terdapat sanksi yang berlaku yaitu bunga sebesar 2% per bulan dari tanggal
jatuh tempo hingga tanggal pembayaran, PPh pasal 25 dituliskan dalam bentuk
SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan), SPT ialah surat yang digunakan oleh Wajib
Pajak untuk keperluan pelaporan, penghitungan, dan pembayaran pajak, dengan
perhitungan selama satu tahun sekali setelah semua data penghasilan sudah
lengkap selama satu tahun tersebut, biasanya juga penghitungannya dilakukan
setelah laporan keuangan sudah memasuki masa tutup buku tahunan. Wajib Pajak

juga harus melaporkan PPh pasal 25 bulanan yaitu pajak perseorangan maupun



badan termasuk BUT (Bentuk Usaha Tetap), berdasarkan hal tersebut dapat

dilihat dari cara perhitungan pajak penghasilan pasal 25 perusahaan tersebut

apakah telah mengikuti undang-undang perpajakan yang berlaku atau

tidak(https://klikpajak.id/).

Khususnya dalam penelitian terhadap perencanaan pajak PPh pasal 25 pada

CV. Nata Indo Perkasa. Hal tersebut memotivasi penulis untuk memberi judul

penelitian “Analisa Penghitungan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Penghasilan

Pasal 25 pada CV. Nata Indo Perkasa.

1.2

1.3

Tujuan Studi Lapang

Adapun tujuan dari praktik studi lapangan ini diantaranya adalah:

Untuk mengetahui sistem tentang perhitungan, penyetoran dan pelaporan
PPh Pasal 25 pada CV. Nata Indo Perkasa sudah sesuai dengan undang-
undang yang digunakan oleh pemerintah.

Untuk mengetahui besarnya pemotongan PPh Pasal 25 pada CV. Nata Indo
Perkasa yang harus di bayar dan di laporkan ke kantor pajak.

Untuk membandingkan prosedur PPh pasal 25 tentang perhitungan,
penyetoran dan pelaporan CV. Natta Indo Perkasa dengan Undang-Undang

Perpajakan yang berlaku.

Manfaat Studi Lapang
Penulis berharap dapat membantu atau menjadi bahan pertimbangan
evaluasi bagi perusahaan dalam melakukan perhitungan, pelaporan dan

penyetoran. PPh pasal 25 sesuai dengan peraturan pemerintah, yaitu dengan



menggunakan metode yang sudah diatur dalam peraturan UUD perpajakan
yang sedang berlaku saat ini dan dipergunakan oleh pemerintah dengan
menggunakan self assement system.

2. Bagi perusahaan diharap dapat dijadikan sebagai masukan untuk
menerapkan tentang perhitungan pajak dengan baik dan benar sesuai undang
— undang perpajakan dengan baik dan benar

3 Bagi pembaca diharapkan tulisan ini bisa dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan dan juga bisa dijadikan bahan referensi bagi seluruh pembaca
yang akan menyusun laporan tugas akhir yang berkaitan tentang

perhitungan pajak pasal 25.

1.4 Ruang Lingkup Studi Lapang

Objek yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah CV.Nata Indo
Perkasa penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang dagang
terutama di bidang penyediaan ikan hias, akuarium dan aksesorisnya yang
berdomisili di Surbaya. Penelitian ini dibatasi hanya pada prosedur perhitungan,
penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan pasal 25 Tahun 2020 pada CV.Nata

Indo Perkasa.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data ini merupakan langkah yang paling
strategis karena memiliki tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan

data yang akurat, dalam penelitian ini penulis menggunakan berbagai macam



metode yang dapat membantu dan menunjang proses penulisan yang dilakukan

oleh penulis, metode tersebut antara lain.

1.  Metode wawancara adalah membuat daftar pertanyaan — pertanyaan yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan
narasumber, ini dilakukan peneliti untuk mengumpulkan pokok
permasalahan secara lebih terbuka dengan pihak — pihak terkait di
perusahaan untuk memberikan informasi.

2. Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melihat
atau menganalisis dokumen - dokumen yang berhubungan dengan
pembahasan penelitian.

3. Metode Observasi adalah metode untuk memperoleh data dengan cara
mengamati, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung

keobjek penelitian untuk melhat lebih jelas kegiatan kerja.

1.6 Jadwal Studi Lapang

CV. Nata Indo Perkasa yang berdomisili di surabaya. Mulai beroperasi
pukul 08.00 hingga pukul 16.00 pada hari senin sampai jumat lalu di hari sabtu
beroperasi pukul 08.00 hingga pukul 14.00. sebuah lembaga yang bergerak di

bidang ikan hias, akuarium dan aksesoris.



